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MOTTO 

 

ا وُسْعَهَا  …
َّ
ل ُ نَفْسًا اِّ

فُ اللّٰه ِّ
 
ا يُكَل

َ
  ل

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya…” (QS. Al-Baqarah: 286) 

 

عُسْرِّ يُسْرًا  
ْ
نَّ مَعَ ال  اِّ

“Sesungguhnya, bersama kesulitan itu ada kemudahan” (QS. Asy-Syarh: 6) 

 

Yakinlah ada sesuatu yang menantimu setelah banyak kesabaran (yang kau 

jalani), akan membuatmu terpana hingga kau lupa betapa pedihnya rasa 

sakit itu.  

(Ali bin Abi Thalib) 
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itu terpisah, maka ditulis dengan h: 

يَاء  وْلِّ
َ
رَامَة الأ

َ
 ’ditulis Karᾱmah al- auliyᾱ ك

 

3. Bila Tᾱ’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dhammah ditulis t. 

طْرِّ  فِّ
ْ
اةَ ال

َ
 ditulis Zakᾱt al-fiṭr زَك

 

D. Vokal Pendek  

  َ  
Fathah  ditulis A 

  َ  Kasrah  ditulis I 

  َ  
Dhammah ditulis U 
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I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya  
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 ditulis Ahl al-sunnah أهل السنه 
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ABSTRAK 

 

Sri Audiah Kamelia, 20120045, Hubungan Pendayagunaan Zakat 

dengan Pengembangan Sumber Daya Manusia Penyandang Disabilitas 

Pada Program Disabilitas Berdaya di BAZNAS RI. Program Studi 

Manajemen Zakat dan Wakaf, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 

Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta. 

 Disabilitas sering memiliki kemampuan luar biasa namun menghadapi 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup dan pendidikan. Mereka berhak 

mendapatkan bantuan. Sekitar 10% dari populasi global dan 5% dari Indonesia 

adalah disabilitas, tetapi efektivitas zakat dalam mengurangi kemiskinan di 

Indonesia masih terbatas. Pengembangan sumber daya manusia disabilitas 

terhambat oleh kurangnya akses, dukungan, dan diskriminasi.  

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

berupa deskriptif, dengan pendekatan korelasional. Sumber data primer 

wawancara atau kuesioner dengan disabilitas yang diberdayakan dalam 

program Disabilitas Berdaya, sumber data sekunder buku, jurnal, skripsi, 

berita dan artikel, serta website resmi BAZNAS RI. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama, Pendayagunaan 

zakat melalui program Disabilitas Berdaya telah berhasil meningkatkan 

kemandirian ekonomi dan keterampilan manajemen, serta berkontribusi pada 

kesejahteraan masyarakat, menjadikannya model pemberdayaan ekonomi 

yang baik. Bantuan modal dan pendampingan selama 1-2 tahun serta 

pertemuan rutin, meningkatkan komitmen anggota. Kedua, Pendayagunaan 

zakat berhubungan signifikan dengan pengembangan sumber daya manusia 

dalam program Disabilitas Berdaya. Nilai signifikansi yang sangat rendah (< 

0,001) dan koefisien korelasi 0,884 mengindikasikan hubungan yang kuat. 

Nilai F hitung 35,858 dengan signifikansi 0,001 menegaskan pengaruh positif 

zakat terhadap pengembangan sumber daya manusia.  

 

Kata Kunci: Pendayagunaan Zakat, Pengembangan Sumber Daya Manusia, 

Program Disabilitas Berdaya. 
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ABSTRACT 

 

Sri Audiah Kamelia, 20120045, The Relationship between the Use of 

Zakat and the Development of Human Resources for Persons with 

Disabilities in the Empowered Disability Program at BAZNAS RI. Zakat and 

Waqf Management Study Program, Faculty of Sharia and Islamic 

Economics, Jakarta Institute of Al-Qur'an Sciences. 

People with disabilities often have extraordinary abilities but face 

difficulties in meeting their living and educational needs. They deserve help. 

Approximately 10% of the global population and 5% of Indonesia have 

disabilities, but the effectiveness of zakat in reducing poverty in Indonesia is 

still limited. The development of human resources with disabilities is hampered 

by lack of access, support and discrimination.  

The type of research method used is quantitative research in the form 

of descriptive research, with a correlational approach. Primary data sources 

are interviews or questionnaires with people with disabilities who are 

empowered in the Empowered Disability program, secondary data sources are 

books, journals, theses, news and articles, as well as the official BAZNAS RI 

website. 

The results of this research show that first, the utilization of zakat 

through the Empowered Disability program has succeeded in increasing 

economic independence and management skills, as well as contributing to 

community welfare, making it a good model of economic empowerment. 

Capital assistance and mentoring for 1-2 years as well as regular meetings, 

increase member commitment. Second, the utilization of zakat is significantly 

related to the development of human resources in the Empowered Disability 

program. A very low significance value (<0.001) and a correlation coefficient 

of 0.884 indicate a strong relationship. The calculated F value of 35.858 with 

a significance of 0.001 confirms the positive influence of zakat on human 

resource development. 

 

Keywords: Utilization of Zakat, Human Resources Development, Empowered 

Disability Program. 
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 الملخص 

كاميليا،   أوديا  الموارد  20120045سري  وتنمية  الزكاة  استخدام  بين  العلاقة   ،

في  نة 
 
الممك الإعاقة  برنامج  في  الإعاقة  للأشخاص ذوي  برنامج دراسة   .BAZNAS RI البشرية 

 .إدارة الزكاة والأوقاف، كلية الشريعة والاقتصاد الإسلامي، معهد جاكرتا لعلوم القرآن 

غالبًا ما يتمتع الأشخاص ذوو الإعاقة بقدرات غير عادية ولكنهم يواجهون صعوبات  

يقرب من  ما  يعاني  المساعدة.  يستحقون  إنهم  والتعليمية.  المعيشية  احتياجاتهم  تلبية  في 

% من إندونيسيا من إعاقات، لكن فعالية الزكاة في الحد من الفقر في  5% من سكان العالم و10

ال محدودة. إن تنمية الموارد البشرية للأشخاص ذوي الإعاقة يعوقها عدم إندونيسيا لا تز

  .إمكانية الوصول والدعم والتمييز

نوع طريقة البحث المستخدمة هو البحث الكمي في شكل بحث وصفي، مع اتباع  

نهج الارتباطي. مصادر البيانات الأولية هي المقابلات أو الاستبيانات مع ذوي الإعاقة الذين 

والمجلات  الكتب  هي  الثانوية  البيانات  ومصادر  الإعاقة،  تمكين  برنامج  في  تمكينهم  تم 

 .الرسمي BAZNAS RI مقالات، بالإضافة إلى موقعوالأطروحات والأخبار وال

وتظهر نتائج هذا البحث أن استخدام الزكاة من خلال برنامج تمكين الإعاقة نجح 

 
ً
رفاهية   أولا في  المساهمة  عن   

ً
فضلا الإدارية،  والمهارات  الاقتصادي  الاستقلال  زيادة  في 

 للتمكين الاقتصادي. تساعد المساعدة الرأسمالية والتوجيه 
ً
 جيدا

ً
المجتمع، مما جعلها نموذجا

الأعضاء.   التزام  زيادة  على  المنتظمة  الاجتماعات  إلى  بالإضافة  سنتين  أو  سنة  ، لمدة 
ً
  ثانيا

يرتبط الانتفاع بالزكاة بشكل كبير بتنمية الموارد البشرية في برنامج تمكين ذوي الإعاقة. تشير 

 إلى وجود علاقة قوية. وتؤكد قيمة  0.884( ومعامل الارتباط  0.001قيمة المنخفضة جدًا )>

F  التأثير الإيجابي للزكاة على تنمية الموارد البشرية 0.001وبدلالة  35.858لبالغة المحسوبة ا.  

 .الانتفاع بالزكاة، تنمية الموارد البشرية، برنامج تمكين ذوي الإعاقة الكلمات المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat menjadi salah satu rukun Islam yang harus ditunaikan 

oleh setiap muslim dengan memenuhi syarat-syarat tertentu. Setiap 

muslim yang memenuhi syarat-syarat tertentu diwajibkan 

mengeluarkan zakat untuk diberikan kepada fakir miskin atau mereka 

yang berhak, dengan syarat-syarat yang ditentukan sesuai ajaran agama 

Islam. Secara umum, zakat dapat dirumuskan sebagai bagian dari harta 

yang wajib diberikan oleh setiap muslim yang memenuhi syarat kepada 

orang-orang tertentu dengan syarat-syarat tertentu. Syarat itu adalah 

nisab (jumlah minimum harta kekayaan yang wajib dikeluarkan 

zakatnya), haul (jangka waktu yang ditentukan bila seseorang wajib 

mengeluarkan zakat) harta, dan kadarnya (ukuran besarnya zakat yang 

harus dikeluarkan).1 

Setiap manusia yang berada di dunia ini berhak untuk 

mendapatkan kehidupan yang layak, memiliki kesempatan dan manfaat 

yang sama untuk mencapai keadilan, begitu pula yang harus dirasakan 

oleh disabilitas. Disabilitas dalam bahasa Inggris, yaitu disability 

digunakan untuk menunjukkan ketidakmampuan yang ada sejak 

dilahirkan atau cacat yang sifatnya permanen.2 Kondisi 

ketidakmampuan, kelemahan, ketidakberdayaan, kerusakan dan makna 

lain yang berkonotasi negative. Seperti tuna netra, tuna rungu, tuna 

 
1 Mohammad Ridwan, et al., eds., “Pengelolaan Zakat Produktif Melalui Program 

Senyum Mandiri Dalam Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq di Rumah Zakat Cabang Cirebon”, 

Jurnal Perbankan Syariah 1, no. 2, (2020): h. 44 – 52. 
2 Muhammah Chodzirin, Aksessibilitas Tinggi Bagi Penyandang Disabilitas, dalam 

laporan penelitian individual IAIN Walisongo 2013, h. 17. 
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raksa, tuna grahita, dan bahkan kata cacat itu sendiri merupakan kata 

yang negatif. Tuna berarti hilang atau tidak memiliki, sedangkan cacat 

berarti rusak. Begitu juga dalam bahasa inggris, ada kata disability 

yang artinya ketidakmampuan, invalid yang berarti tidak lengkap.3 

Dalam Islam, setiap muslim perlu memahami esensi ajaran 

agama yang tidak membedakan antara satu manusia dengan manusia 

lainnya. Sebuah kesalahan terhadap difabel sekiranya mereka 

mengalami penderitaan ganda akibat tidak mendapat jaminan, 

perlindungan dan pemberdayaan yang semestinya dan selayaknya. 

Dalam Al-Qur’an ditegaskan, “Yang paling mulia di antara kalian di 

sisi Allah adalah yang paling bertakwa”. (QS. Al-Hujurat [49]: 13) dan 

sabda Nabi Muhammad Saw, “Sesungguhnya Allah tidak memandang 

bentuk tubuh dan hartamu, tetapi memandang hati dan perbuatanmu” 

(H.R. Muslim). Tidak ditemukan keterangan yang menempatkan 

disabilitas berhak memperoleh sedekah atau zakat, melainkan adanya 

larangan menyepelekan mereka. Dalam satu riwayat disebut 

kepedulian Rasulullah dan sahabatnya ketika menyantuni seorang 

penduduk tunanetra di Madinah, sekalipun berlainan agama.4 

Disabilitas tidak termasuk asnaf penerima zakat, melainkan 

yang memiliki kekurangan fisik, fungsi jasmani atau keterbatasan 

mental. Buktinya banyak disabilitas, terutama bawaan dari lahir, 

memiliki bakat, kemampuan dan kelebihan di atas rata-rata orang yang 

memiliki kondisi fisik lengkap dan normal. Allah menciptakan setiap 

 
3 Jurnal Perempuan, Mencari ruang untuk difabel, (Jakarta Selatan: Yayasan JYP 

Jurnal Perempuan), h. 18. 
4 M Fuad Nassar, “Pandangan Agama dan Masyarakat, Kementerian Agama 

Republik Indonesia”, https://kemenag.go.id/opini/difabel-dalam-pandangan-agama-dan-

masyarakat-hi3ww1, diakses 31 Januari 2024, pukul 09:05 WIB. 

https://kemenag.go.id/opini/difabel-dalam-pandangan-agama-dan-masyarakat-hi3ww1
https://kemenag.go.id/opini/difabel-dalam-pandangan-agama-dan-masyarakat-hi3ww1
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manusia dengan menyediakan sumber rezekinya, dan dimudahkan 

sesuai dengan fungsi dia diciptakan. disabilitas yang tidak mampu 

memenuhi kebutuhan hidupnya atau membiayai pendidikan yang 

bersifat khusus, misalnya Sekolah Luar Biasa (SLB), maka disabilitas 

berhak memperoleh santunan, bantuan dan jaminan hidup.5 Selain itu, 

penulis mengapresiasi organisasi pengelola zakat yang mempunyai 

kepedulian kepada para disabilitas yang kurang mampu, misalnya 

membiayai pendidikannya, menyediakan modal usaha, atau memberi 

kesempatan bekerja di lembaga yang sesuai potensi dan 

kemampuannya. 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) atau 

Organisasi Kesehatan Dunia, kurang lebih 10% penduduk di bumi 

merupakan disabilitas. Disamping itu, berdasarkan data berjalan 2020 

dari Biro Pusat Statistik (BPS), jumlah disabilitas di Indonesia 

mencapai 22,5 juta atau sekitar lima persen.6 Berdasarkan data tahun 

2022 tingkat kemiskinan tercatat sebesar 9,57% atau sebanyak 26,36 

juta jiwa digolongkan sebagai penduduk yang berada di bawah garis 

kemiskinan.7 

Menurut skripsi karya Handayani pendayagunaan zakat di 

Indonesia belum berjalan dengan baik dalam mengurangi kemiskinan 

 
5 M Fuad Nassar, “Pandangan Agama dan Masyarakat, Kementerian Agama 

Republik Indonesia”, https://kemenag.go.id/opini/difabel-dalam-pandangan-agama-dan-

masyarakat-hi3ww1, diakses 09 Mei 2023, pukul 16:05 WIB. 
6 Sekar Gandhawangi, “Data Kependudukan Pemberdayaan Penyandang Disabilitas 

Dimulai dari Pendataan”, (Jakarta: Kompas), 

https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/01/03/pemberdayaan-penyandang-disabilitas-

dimulai-dari-pendataan, diakses 09 Mei 2023, pukul 10:17 WIB. 
7 Badan Kebijakan Fiskal, “Tingkat Kemiskinan Berhasil Ditahan Rasio Gini 

Menurun”, (Jakarta: Badan Kebijakan Fiskal), Badan Kebijakan Fiskal - Tingkat Kemiskinan 

Berhasil Ditahan, Rasio Gini Menurun (kemenkeu.go.id), diakses 09 Mei 2023, pukul 10:40 

WIB. 

https://kemenag.go.id/opini/difabel-dalam-pandangan-agama-dan-masyarakat-hi3ww1
https://kemenag.go.id/opini/difabel-dalam-pandangan-agama-dan-masyarakat-hi3ww1
https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/01/03/pemberdayaan-penyandang-disabilitas-dimulai-dari-pendataan
https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/01/03/pemberdayaan-penyandang-disabilitas-dimulai-dari-pendataan
https://fiskal.kemenkeu.go.id/publikasi/siaran-pers-detil/459#:~:text=Tingkat%20Kemiskinan%20Berhasil%20Ditahan%2C%20Rasio%20Gini%20Menurun%20SP,26%2C36%20juta%20orang%20berada%20di%20bawah%20garis%20kemiskinan.
https://fiskal.kemenkeu.go.id/publikasi/siaran-pers-detil/459#:~:text=Tingkat%20Kemiskinan%20Berhasil%20Ditahan%2C%20Rasio%20Gini%20Menurun%20SP,26%2C36%20juta%20orang%20berada%20di%20bawah%20garis%20kemiskinan.


4 
 

 

sebab hanya bertahan dalam jangka pendek. Upaya dalam menggali 

potensi dan efektivitas peran zakat di Indonesia belum sepenuhnya 

tergarap dengan maksimal karena peran zakat belum terlaksana secara 

efektif dan efisien. Banyak faktor yang menyebabkan manfaat dari 

zakat ini belum terasa maksimal, diantaranya adalah lemahnya 

motivasi keagamaan dan kesadaran keislaman pada mayoritas 

masyarakat sehingga rendahnya kesadaran masyarakat dalam 

menunaikan kewajiban membayar zakat, kurangnya pengawasan dari 

lembaga-lembaga pengelola zakat dalam pendistribusian zakat 

sehingga pihak-pihak yang semestinya mendapatkan zakat tidak 

mendapatkan haknya, zakat diberikan kepada delapan golongan tidak 

hanya diberikan kepada golongan fakir dan miskin saja, zakat yang 

diberikan kepada para mustahik sebagian besar digunakan untuk 

konsumsi sesaat sehingga tidak terjadi kegiatan ekonomi yang bisa 

mengembangkan harta mustahik, dan seharusnya zakat yang diberikan 

oleh muzakki kepada mustahik tidak hanya dalam bentuk uang tetapi 

juga dalam bentuk modal usaha dan beasiswa pendidikan.8  

Menurut Sopian Hadi sebagai Asisten Ombudsman RI 

Perwakilan Kalimantan Selatan, pengembangan sumber daya manusia 

disabilitas belum berjalan dengan baik karena terbatasnya akses untuk 

mendapatkan pekerjaan yang layak di sektor pemerintahan atau swasta, 

membuat mereka lebih memilih berusaha memenuhi kebutuhan 

ekonominya secara mandiri, dengan segala keterbatasan modal. 

Disabilitas juga mempunyai kedudukan yang sama di mata hukum, 

mereka memiliki hak-hak yang sama sebagai warga negara Indonesia. 

 
8 N. Handayani. “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Terhadap Pemberdayaan Mustahik 

di BAZNAS Kabupaten Enrekang”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri, Pare-pare 2020), h. 11. 
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Kehadiran pemerintah sangat diperlukan, karena sebagian masih hidup 

di bawah garis kemiskinan dan rentan didiskriminasi. Disabilitas 

mempunyai kesempatan yang sama, baik dalam bidang Pendidikan, 

Kesehatan, hak mendapatan pekerjaan, sosial, politik dan masih 

banyak lagi. Pemerintah setidaknya dapat melakukan berbagai upaya-

upaya terpadu dan berkelanjutan. Mulai dari tahap penghormatan, 

perlindungan, pemenuhan hak, pemberdayaan hingga menyediakan 

akses dalam berbagai fasilitas publik.9 

Pengembangan sumber daya manusia disabilitas belum berjalan 

dengan baik, karena terbatasnya sarana dan prasarana bagi disabilitas 

yang menjadikan mereka sulit mengembangkan kemampuan dan 

kurangnya kesempatan mendapatkan akses pekerjaan, bahkan di 

lingkungan masyarakat sering tidak mendapat dukungan dari orang lain 

untuk melakukan sesuatu.10 Disabilitas merupakan kelompok minoritas 

yang kerap dipandang sebelah mata, keterbatasan yang mereka miliki 

membuat mereka dianggap sebagai kelompok yang tidak berdaya dan 

lemah. Disabilitas juga rawan mengalami tindakan diskriminasi baik 

secara perkataan maupun perbuatan, untuk mencapai keadilan 

seharusnya disabilitas mendapat perlakuan, tempat dan hak yang sama. 

Karena semua warga negara harus diperlakukan sama, begitu pula 

dalam memberi hak dan fasilitas.11 

 
9 Perwakilan Kalimantan Selatan, “Memenuhi Hak Difabel, OMBUDSMAN RI,” 

https://www.ombudsman.go.id/perwakilan/news/r/pwkinternal---memenuhi-hak-difabel, 

diakses 10 Juni 2023, pukul 09:28 WIB. 
10 Muhammad Rival Bisqi, A. Bachrun Rifa’i, dan Ali Azis, “Efektivitas Program 

Pemberdayaan Masyarakat Difabel Melalui Difabel Creative Center di Daarut Tauhid,” Jurnal 

Pengembangan Masyarakat Islam 6, no. 3, (2021): h. 255.  
11 Endah Rantau Itasari, “Perlindungan Hukum Terhadap Penyandang Disabilitas Di 

Kalimantan Barat,” Journal.Unnes.Ac.Id 32, no. 2, (2020): h. 75. 

https://www.ombudsman.go.id/perwakilan/news/r/pwkinternal---memenuhi-hak-difabel
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Salah satu media Islam, dapat menjadi potensi untuk 

menanggulangi kemiskinan yaitu melalui Zakat, Infaq dan Sedekah. 

Melalui media zakat proses pendistribusian dan pendayagunaan dapat 

diimplementasikan. Dengan dikeluarkannya UU mengenai Hak-hak 

penyandang Disabilitas No. 19 Tahun 2011, seharusnya hal ini menjadi 

pendorong bagi masyarakat serta lembaga untuk memperhatikan para 

penyandang disabilitas. Namun, Lembaga Amil Zakat masih sedikit 

yang memasukkan disabilitas sebagai bentuk dari salah satu subjek 

program Lembaga Amil Zakat (LAZ). Jika sudah ada Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) yang memiliki program disabilitas, itu baru dibentuk, atau 

baru terlaksana sekitar satu sampai dua tahun yang lalu dengan jumlah 

anggaran dana bantuannya yang masih sedikit.12  

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Bogor, Jawa 

Barat, mengingat laporan dari Pemerintah Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) yang menunjukkan bahwa terdapat 7.358 individu, atau 

sekitar 0,14 persen dari total populasi sebesar 5,5 juta jiwa, yang 

tergolong sebagai penyandang disabilitas. Dalam keterangannya yang 

disampaikan di Cibinong pada hari Minggu, oleh Bupati Bogor Ibu 

Ade Yasin, menguraikan bahwa kelompok penyandang disabilitas di 

daerah tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori. 

Rincian kategori tersebut meliputi: 1.026 individu dengan disabilitas 

anak, 2.219 individu dengan disabilitas fisik, 859 individu dengan 

 
12 Riana Yuli Ambarwati, “Analisis Pendistribusian dan Pendayagunaan Dana Zakat, 

Infaq, Shodaqoh dalam Meningkatkan Kemandirian dan Kesejahteraan Ekonomi Penyandang 

Disabilitas (Studi Kasus Program Difabel Creative Center Daarut Tauhiid Peduli Jakarta)”, 

(Skripsi Sarjana, Fakultas Akuntansi Politeknik Negeri, Jakarta, 2022), h. 47. 
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disabilitas mental, 1.457 individu dengan disabilitas intelektual, dan 

1.797 individu dengan disabilitas sensorik.13 

Melihat kondisi tersebut maka Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) menjadi salah satu lembaga yang konsen terhadap 

disabillitas, dengan menghadirkan program yang berhubungan dengan 

kaum disabillitas yaitu program Disabilitas Berdaya. Program 

Disabilitas Berdaya yang dirancang oleh Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) telah membuka peluang signifikan bagi penyandang 

disabilitas untuk meraih prospek masa depan yang lebih baik. Dengan 

menyediakan kesempatan dan dukungan yang sesuai, penyandang 

disabilitas dapat berkontribusi secara efektif terhadap masyarakat serta 

mencapai kemandirian ekonomi. Hal ini pada gilirannya berpotensi 

untuk meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.14 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) RI yang merupakan 

lembaga sebagai pengumpul dan penyalur zakat, infaq, dan sedekah di 

Indonesia. Lembaga resmi yang dibentuk oleh pemerintah, BAZNAS 

(Badan Amil Zakat Nasional) RI memiliki peran penting dalam 

pengelolaan zakat di tingkat nasional. Pencapaian target penghimpunan 

zakat setiap tahun pun mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan.15  

 
13 Antara Kantor Berita Indonesia, BAZNAS RIcatat 7.358 jiwa penyandang 

disabilitas, https://www.antaranews.com/view/2208714/kabupaten-bogor-catat-7358-jiwa-

penyandang-disabilitas, diakses pada 09 September 2024, pukul 01.34 WIB.  
14 BAZNAS, Berdaya Bersama BAZNAS, Nikmatul Penyandang Disabilitas Berhasil 

Dongkrak Ekonomi Keluarga, https://baznas.go.id/berkah-

zakat/Berdaya_Bersama_BAZNAS,_Nikmatul_Penyandang_Disabilitas_Berhasil_Dongkrak

_Ekonomi_Keluarga/262, diakses 07 September 2024, pukul 15.32 WIB. 
15 BAZNAS Pusat Kajian Strategis, Metode Penentuan Target Pengumpulan Zakat 

BAZNAS RI, BAZNAS Provinsi, BAZNAS Kabupaten/Kota, dan LAZ Se-Indonesia, 

https://puskasbaznas.com/publications/published/pwps/1879-metode-penentuan-target-

pengumpulan-zakat-baznas-ri-baznas-provinsi-baznas-kabupaten-kota-dan-laz-se-indonesia, 

diakses 07 September 2024, pukul 12.12 WIB.  

https://www.antaranews.com/view/2208714/kabupaten-bogor-catat-7358-jiwa-penyandang-disabilitas
https://www.antaranews.com/view/2208714/kabupaten-bogor-catat-7358-jiwa-penyandang-disabilitas
https://baznas.go.id/berkah-zakat/Berdaya_Bersama_BAZNAS,_Nikmatul_Penyandang_Disabilitas_Berhasil_Dongkrak_Ekonomi_Keluarga/262
https://baznas.go.id/berkah-zakat/Berdaya_Bersama_BAZNAS,_Nikmatul_Penyandang_Disabilitas_Berhasil_Dongkrak_Ekonomi_Keluarga/262
https://baznas.go.id/berkah-zakat/Berdaya_Bersama_BAZNAS,_Nikmatul_Penyandang_Disabilitas_Berhasil_Dongkrak_Ekonomi_Keluarga/262
https://puskasbaznas.com/publications/published/pwps/1879-metode-penentuan-target-pengumpulan-zakat-baznas-ri-baznas-provinsi-baznas-kabupaten-kota-dan-laz-se-indonesia,%20diakses%2007%20September%202024
https://puskasbaznas.com/publications/published/pwps/1879-metode-penentuan-target-pengumpulan-zakat-baznas-ri-baznas-provinsi-baznas-kabupaten-kota-dan-laz-se-indonesia,%20diakses%2007%20September%202024
https://puskasbaznas.com/publications/published/pwps/1879-metode-penentuan-target-pengumpulan-zakat-baznas-ri-baznas-provinsi-baznas-kabupaten-kota-dan-laz-se-indonesia,%20diakses%2007%20September%202024
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BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) RI tidak pernah berhenti 

berinovasi dalam melakukan penghimpunan zakat, infak, dan sedekah. 

Berbagai jenis layanan bagi muzaki dan donatur disiapkan untuk 

memudahkan mereka dalam menunaikan zakat, infak, dan sedekah. 

Selain itu juga BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) RI meraih 

banyak penghargaan, salah satunya pada tahun 2024 terdiri dari:16 

1. TOP BRAND 2024 sebagai merk terbaik pertama dalam kategori 

Badan Zakat dan Amal dengan persentase 38,9 persen. 

2. Kategori Brand Management dan Original Brand, yang 

diselenggarakan oleh Majalah SWA. 

3. Global Good Governance (3G) Awards 2024 pada kategori 3G 

Leadership Award in Community Development & Philantropy. 

Penghargaan yang diterima tersebut menjadi sumber motivasi yang 

kuat bagi seluruh amil di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). 

Diharapkan, penghargaan ini akan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), 

sehingga dapat mendorong keberhasilan dalam mengumpulkan dan 

menyalurkan zakat infak secara lebih efektif. Dengan demikian, 

dampak positif dari program zakat infak dapat dirasakan lebih luas, 

berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik mengambil judul 

“Hubungan Pendayagunaan Zakat dengan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Penyandang Disabilitas Pada Program Disabilitas Berdaya di 

BAZNAS RI”. 

 
16 BAZNAS, Siaran Pers, https://baznas.go.id/news-all, 07 September 2024, pukul 

13.44 WIB. 

https://baznas.go.id/news-all
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B. Permasalahan 

Pada pembahasan ini penulis akan membagi kepada tiga sub yaitu: 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang akan 

dipaparkan oleh penulis, dapat ditemukan beberapa masalah yang 

yang penting untuk dibahas. Di antara masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut:  

a. Para disabilitas masih dianggap lemah oleh masyarakat, yang 

hanya memerlukan bantuan orang lain karena kekurangan yang 

dimilikinya. 

b. Terbatasnya kesempatan mendapatkan akses pekerjaan bagi 

disabilitas, sehingga sulit untuk hidup mandiri dan mewujudkan 

kesejehteraan ekonominya.  

c. Terbatasnya fasilitas bagi disabilitas untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimilikinya, agar mereka dapat menjadi 

sumber daya manusia yang produktif. 

d. Mekanisme pendayagunaan zakat pada program Disabilitas 

Berdaya di BAZNAS RI. 

e. Hubungan pendayagunaan zakat dengan pengembangan 

sumber daya manusia penyandang disabilitas pada program 

Disabilitas Berdaya di BAZNAS RI.  

2. Pembatasan Masalah  

Dari identifikasi masalah di atas, penulis membatasi ruang lingkup 

permasalahan agar terhindar dari pembahasan yang meluas. 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Mekanisme pendayagunaan zakat pada program Disabilitas 

Berdaya di BAZNAS RI. 
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b. Hubungan pendayagunaan zakat dengan pengembangan 

sumber daya manusia penyandang disabilitas pada program 

Disabilitas Berdaya di BAZNAS RI. 

3. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Bagaimana mekanisme pendayagunaan zakat pada program 

Disabilitas Berdaya di BAZNAS RI? 

b. Bagaimana hubungan pendayagunaan zakat dengan 

pengembangan sumber daya manusia penyandang disabilitas 

pada program Disabilitas Berdaya di BAZNAS RI? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Untuk menganalisis mekanisme pendayagunaan zakat pada 

program Disabilitas Berdaya di BAZNAS RI. 

b. Untuk menganalisis hubungan pendayagunaan zakat dengan 

pengembangan sumber daya manusia penyandang disabilitas pada 

program Disabilitas Berdaya di BAZNAS RI. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis berharap penelitian ini 

mempunyai manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis dalam 

rangka penerapannya. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Dapat memperdalam pengetahuan mengenai mekanisme 

pendayagunaan zakat pada program Disabilitas Berdaya di 

BAZNAS RI. 
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b. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan peran serta 

kontribusi terhadap implementasi syariat Islam tentang 

pengembangan sumber daya manusia bagi disabilitas. 

c. Pengembangan keilmuan dalam bidang studi manajemen zakat. 

d. Bagi pembaca dapat memperoleh gambaran dan wawasan 

tentang pendayagunaan zakat dalam pengembangan sumber 

daya mausia penyandang disabilitas pada program Disabilitas 

Berdaya di BAZNAS RI. 

e. Menjadi tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin melakukan penelitian serupa. 

2. Manfaat Praktis  

a. Dapat dijadikan rujukan dan perbandingan bagi Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) dalam pengembangan sumber daya 

manusia penyandang disabilitas pada program Disabilitas 

Berdaya. 

b. Menjadi inspirasi bagi Lembaga Amil Zakat lainnya tentang 

pemberdayaan disabilitas untuk mengembangkan potensi 

keahlian yang dimilikinya.  

c. Dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai 

pendayagunaan zakat di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS).  

E. Tinjauan Pustaka 

Telah ditemukan dari beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai 

skripsi dan jurnal tentang pendayagunaan zakat yang dijadikan sebagai 

rujukan penulis, diantaranya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Yaumul Haeriyah tahun 2022, dengan judul 

“Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq dan Sedekah Terhadap 

Penyandang Disabilitas di Kota Pare-pare. Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan fenomenologi dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bentuk pendayagunaan terhadap penyandang 

disabilitas di BAZNAS Kota Parepare yaitu dengan pendayagunaan 

kebutuhan hidup dimana pendistribusian zakat harus bisa memenuhi 

kebutuhan dan meningkatkan taraf hidup, dan pendayagunaan 

modal usaha sebagai dana produksi. Pendayagunaan penyandang 

disabilitas ialah pendayagunaan dana zakat, infaq dan sedekah (ZIS) 

menunjukkan manfaat diantaranya yaitu bebas hutang konsumtif, 

memiliki keyakinan dalam bisnis, memiliki tabungan, sehingga 

kemudian pemberian dana zakat yang ditujukan untuk 

diproduktifkan karena dana zakat yang diberikan akan dikelola 

untuk menghasilkan suatu hasil secara berkelanjutan apabila 

produktifitas terus meningkat akan meningkatkan pendapatan 

ekonomi mustahik sehingga suatu saat dapat berubah dari penerima 

zakat menjadi pemberi zakat.17 

Persamaan peneliti terdahulu dengan yang penelitian penulis 

lakukan terdapat pada tema penelitian yaitu pendayagunaan zakat 

terhadap disabilitas.  Perbedaannya adalah pendayagunaan zakat 

yang bersifat konsumtif dengan memenuhi kebutuhan, 

meningkatkan taraf hidup, dan pendayagunaan modal usaha sebagai 

dana produksi, sedangkan penelitian penulis mengkaji tentang 

pengembangan sumber daya manusia penyandang disabilitas pada 

program Disabilitas Berdaya di BAZNAS RI. 

 
17 Yaumul Haeriyah, “Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq dan Sedekah dalam 

Terhadap Penyandang Disabilitas di Kota Pare-pare”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi 

Bisnis dan Islam Institut Agama Islam Negeri, Pare-pare, 2022), h. 39.  
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2. Skripsi yang ditulis oleh Nur Handayani tahun 2020, dengan judul 

“Pengaruh Pendayagunaan Zakat Terhadap Pemberdayaan 

Mustahik di BAZNAS Kab. Enrekang”. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah lapangan (field research) dengan metode 

penelitian kuantitatif menggunakan dua pendekatan, yaitu: 

deskriptif dan korelasi. Dalam penelitian ini penulis menjelaskan 

bahwa berdasarkan hasil perhitungan secara parsial, dapat 

disimpulkan bahwa Pendayagunaan zakat konsumtif dan produktif 

berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap 

pemberdayaan mustahik. Adapun variabel yang paling dominan 

berpengaruh secara simultan terhadap pemberdayaan mustahik 

adalah variabel pendayagunaan zakat produktif dengan nilai 

signifikan 0,007 < 0,05 dan nilai korelasi 0,329. 18 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis adalah 

dari segi metodelogi penelitian yaitu menggunakan penelitian 

kuantitatif dan tema penelitiannya yaitu pendayagunaan zakat. 

Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang penulis baca ini 

membahas tentang pengaruh pendayagunaan dana zakat terhadap 

pemberdayaan mustahik secara umum, sedangkan penulis ingin 

membahas tentang pendayagunaan dana zakat terhadap 

pemberdayaan sumber daya manusia penyandang disabilitas pada 

program Disabilitas Berdaya di BAZNAS RI. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Joli Afriany dan Andy Hakim tahun 2018, 

dengan judul “Pengembangan Kemandirian Bagi Kaum Difabel 

(Studi Kasus Pada Himpunan Wanita Disabilitas Indonesia (HWDI) 

Dalam Upaya Pengembangan Kemandirian Bagi Kaum Disabilitas 

 
18 Nur Handayani, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Terhadap Pemberdayaan 

Mustahik di BAZNAS Kab. Enrekang”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2020). 
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Di Kabupaten Deli Serdang” Penelitian ini kualitatif dengan 

menggunakan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu pengumpulan purposive sampling, 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui 

observasi atau pengamatan langsung, wawancara, perekaman, 

pemotretan, dengan informan yang telah ditetapkan dan diperoleh 

melalui wawancara mendalam. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan dengan cara indepth interview, pengamatan langsung 

dilapangan (observasi), dan studi literatur. Penelitian ini mempunyai 

hasil bahwa Pemberdayaan difabel adalah salah satu upaya dari 

Himpunan wanita disabilitas Indonesia (HWDI) yang selama ini 

menjadi wadah bagi disabilitas di wilayah Kabupaten Deli Serdang 

untuk memberikan harapan bagi para disabilitas agar dapat 

mengembangkan dirinya dan memiliki kehidupan layak tanpa ada 

diskriminasi. Strategi pemberdayaan yang dilakukan oleh 

Himpunan wanita disabilitas Indonesia (HWDI) untuk 

meningkatkan kemandirian dalam diri disabilitas dengan melalui 

program-program yaitu: 19  

character building yaitu training dan motivasi, kewirausahaan 

melalui pelatihan keterampilan, sosialisasi tentang disabilitas, 

gender dan KDRT serta HAM, pendidikan dengan sanggar inklusi, 

advokasi untuk BPJS, SIM D dan fasilitas publik. Hasil yang 

diterima oleh disabilitas di Kabupaten Deli Serdang yang menjadi 

anggota di Himpunan wanita disabilitas Indonesia (HWDI) telah 

mengalami peningkatan baik dalam segi psikologi, sosial dan 

 
19 Joli Afriany dan Andy Hakim, “Pengembangan Kemandirian Bagi Kaum Difabel 

(Studi Kasus Pada Himpunan Wanita Disabilitas Indonesia (HWDI) Dalam Upaya 

Pengembangan Kemandirian Bagi Kaum Disabilitas Di Kabupaten Deli Serdang)”, Seminar 

Nasional Sains & Teknologi Informasi (SENSASI), (Juli 2018): h. 58.  



15 
 

 

ekonomi. Disablitas lebih percaya diri dan berpengetahuan luas 

karena pengalaman yang mereka dapatkan selama mengikuti 

kegiatan di Himpunan wanita disabilitas Indonesia (HWDI). Selain 

itu, pandangan masyarakat juga mulai terbuka terhadap mereka 

dengan tidak memandang disabilitas sebagai kaum yang lemah. 

Secara ekonomi disabilitas juga meningkat baik dengan pekerjaan 

atau wirausaha yang berbasis keterampilan baru sehingga 

memberikan pendapatan yang mampu menopang kehidupan sehari- 

hari. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa difabel yang aktif 

dalam mengikuti kegiatan Himpunan wanita disabilitas Indonesia 

(HWDI) berkembang lebih mandiri dan tidak lagi menggantungkan 

diri mereka terhadap keluarga maupun orang lain.20 

Persamaan peneliti terdahulu dengan yang penelitian penulis 

lakukan terdapat pada tema penelitian yaitu mengembangkan 

kemandirian bagi para disabilitas. Perbedaannya adalah 

pemberdayaan yang dilakukan oleh Himpunan wanita disabilitas 

Indonesia (HWDI) yaitu dengan pelatihan kewirausahaan dan 

pengarahan, agar dapat mengembangkan dirinya dan memiliki 

kehidupan layak tanpa ada diskriminasi. Sedangkan penelitian 

penulis mengkaji tentang pendayagunaan zakat dalam 

pengembangan sumber daya manusia bagi disabilitas agar lebih 

percaya diri dalam bersosialisasi dan berwirausaha.    

4. Skripsi yang ditulis oleh Riana Yuli Ambarwati tahun 2022, dengan 

judul “Analisis Pendistribusian dan Pendayagunaan Dana Zakat, 

Infak, Sedekah dalam Meningkatkan Kemandirian dan 

 
20 Joli Afriany dan Andy Hakim, “Pengembangan Kemandirian Bagi Kaum Difabel 

(Studi Kasus Pada Himpunan Wanita Disabilitas Indonesia (HWDI) Dalam Upaya 

Pengembangan Kemandirian Bagi Kaum Disabilitas Di Kabupaten Deli Serdang)”, Seminar 

Nasional Sains & Teknologi Informasi (SENSASI), (Juli 2018): h. 58.  
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Kesejahteraan Ekonomi Penyandang Disabilitas (Studi Kasus 

Program Difabel Creative Center Daarut Tauhiid Peduli Jakarta)” 

jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif deskriptif, 

teknik pengumpulan data berupa observasi lapangan, wawancara, 

dan dokumentasi. Penelitian ini mempunyai hasil bahwa 

Pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat, infak dan sedekah 

(ZIS) tersebut diberikan kepada mustahik dalam bentuk charity dan 

pemberdayaan. Program pemberdayaan yang diberikan seperti 

pelatihan keterampilan, pendampingan, pembinaan, modal usaha 

dan fasilitas untuk usaha. Daarut Tauhiid Peduli Jakarta memiliki 

program yaitu Difabel Creative Center, terdapat 3 bantuan yaitu 

pelatihan tata boga, pelatihan pangkas rambut dan UKM Tangguh. 

Tiap bulannya tim program melakukan survei untuk melihat 

perkembangan usaha mustahik, kemudian pendampingan diberikan 

berupa motivasi dan ilmu-ilmu agama.21 

Persamaan penelitian terdahulu dengan yang penelitian penulis 

terletak pada tema penelitian yaitu pendayagunaan zakat terhadap 

disabilitas, perbedaannya adalah pendayagunaan dana zakat tersebut 

diberikan kepada mustahik dalam bentuk charity dan 

pemberdayaan, terdapat 3 bantuan yaitu pelatihan tata boga, 

pelatihan pangkas rambut dan UKM Tangguh. Sedangkan penelitian 

penulis mengkaji tentang proses pemberdayaan disabilitas melalui 

program Disabilitas Berdaya di BAZNAS RI.  

5. Skripsi yang ditulis oleh Laras Nurdita Nazmi tahun 2022, dengan 

judul “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap 

 
21 Riana Yuli Ambarwati, “Analisis Pendistribusian dan Pendayagunaan Dana Zakat, 

Infaq, Shodaqoh dalam Meningkatkan Kemandirian dan Kesejahteraan Ekonomi Penyandang 

Disabilitas (Studi Kasus Program Difabel Creative Center Daarut Tauhid Peduli Jakarta)”, 

(Skripsi Sarjana, Fakultas Akuntansi Politeknik Negeri, Jakarta, 2022), h. 47. 
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Kesejahteraan Mustahik Melalui Perkembangan Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah (Studi Zmart Kota Tangerang)”. Jenis penelitiannya 

menggunakan pendekatan analisis jalur dengan metode penelitian 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendayagunaan 

zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Tangerang 

dengan memberdayakan mustahik dalam program Zmart mampu 

mendorong mustahik dalam mengembangkan usahanya sehingga 

terjadi kenaikan pendapatan mustahik. Hasil pengujian secara 

parsial, diketahui variabel modal dan pelatihan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan 

menengah, sedangkan variabel pendampingan memiliki pengaruh 

positif tidak signifikan. Tidak signifikannya variabel pendampingan 

terhadap perkembangan UMKM dikarenakan pendampingan hanya 

dilakukan dua kali dalam sebulan yang artinya apabila 

pendampingan lebih sering dilakukan dan diikuti oleh mustahik 

maka akan mendorong perkembangan usaha dan peningkatan 

pendapatan selain itu pendampingan yang diberikan dapat 

berpengaruh secara maksimal. Sedangkan variabel modal terhadap 

kesejahteraan mustahik memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan, Tidak signifikannya variabel modal dan perkembangan 

UMKM terhadap kesejahteraan mustahik dikarenakan dalam 

penelitian ini terdapat beberapa indikator yang digunakan dalam 

mengukur kesejahteraan yang bertujuan tidak hanya mengukur 

materi tapi juga mengukur sisi spiritual kemudian banyaknya 

kebutuhan sehari-hari yang harus dipenuhi menjadi salah satu alasan 

tidak signifikannya variabel tersebut.22 

 
22 Laras Nurdita Nazmi, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap 

Kesejahteraan Mustahik Melalui Perkembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Studi 
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Persamaan peneliti terdahulu dengan yang penelitian penulis 

lakukan terdapat pada metode penelitian yaitu menggunakan 

penelitian kuantitatif dan tema penelitiannya yaitu pendayagunaan 

zakat. Perbedaannya adalah penelitian yang penulis baca ini 

membahas tentang pengaruh pendayagunaan dana zakat terhadap 

kesejahteraan Mustahik pada program Zmart di kota Tangerang 

sedangkan penulis ingin membahas mengenai pendayagunaan dana 

zakat terhadap pemberdayaan sumber daya manusia penyandang 

disabilitas pada program Disabilitas Berdaya di BAZNAS RI. 

F. Sistematika Penulisan  

Teknik Penulisan merujuk kepada pedoman yang diberlakukan di 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta yang diterbitkan di IIQ Pers tahun 

2021.23 Sistem penulisan ini digunakan untuk menguraikan 

pembahasan masalah, oleh sebab itu penulis berupaya untuk menyusun 

sistem penulisan secara sistematis, agar penulisan karya ilmiah ini 

dapat menunjukkan hasil yang baik dan mudah dipahami oleh para 

pembaca. Adapun sistematika penulisan tersebut adalah:  

BAB Pertama : PENDAHULUAN  

Berisi pendahuluan untuk memberikan Gambaran 

umum menyeluruh yang diawali dengan Latar 

Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan 

Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

 
Zmart Kota Tangerang)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Uin Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2022). 
23 Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Pedoman Penulisan Proposal & Skripsi Edisi 

Revisi 2021, (Jakarta: IIQ Press, 2021). 
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Penelitian, Tinjauan Pustaka dan Sistematika 

Penulisan.  

BAB Kedua : LANDASAN TEORI  

Pada bab ini penulis akan mengemukakan landasan 

terhadap beberapa hasil penelitian terdahulu atau buku 

yang terbit sebelumnya, mengenai teori hubungan, 

zakat, pendayagunaan zakat, pemberdayaan sumber 

daya manusia dan disabilitas. 

BAB Ketiga : METODE PENELITIAN 

Pada bab penulis akan memberikan Gambaran 

mengenai metode rancangan penelitian yang 

digunakan yaitu melalui jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, 

teknik analisis data dan objek penelitian. 

BAB Keempat : HASIL ANALISIS  

Pada bab ini penulis akan menguraikan pembahasan 

yang akan dikaitkan dengan perumusan masalah 

untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini 

sesuai dengan data dan informasi yang penulis 

dapatkan diantaranya, mekanisme pendayagunaan 

zakat pada program Disabilitas Berdaya dan 

hubungan pendayagunaan zakat dengan 

pengembangan sumber daya manusia penyandang 

disabilitas pada program Disabilitas Berdaya di 

BAZNAS RI.  

BAB Kelima : PENUTUP 



20 
 

 

Pada bab ini penulis akan menguraikan kesimpulan 

dan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, 

saran dan pesan untuk pengembangan terhadap 

penelitian yang akan datang.  
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab kelima ini, penulis akan menyajikan kesimpulan yang 

didasarkan pada analisis yang telah diuraikan sebelumnya. Selain itu, 

penulis juga akan memberikan saran berdasarkan uraian di atas sebagai 

berikut: 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai Hubungan 

Pendayagunaan Zakat dengan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Penyandang Disabilitas pada Program Disabilitas Berdaya di 

BAZNAS RI, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Program Disabilitas Berdaya yang dikelola Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) berhasil memberdayakan penyandang 

disabilitas untuk mengembangkan usaha. Bantuan modal dan 

pendampingan selama 1-2 tahun dengan pertemuan rutin bulanan 

meningkatkan komitmen anggota dalam mengikuti program 

Disabilitas Berdaya. Evaluasi menunjukkan bahwa program ini 

efektif dalam meningkatkan kemandirian ekonomi dan keterampilan 

manajemen usaha penyandang disabilitas. Secara keseluruhan, 

program ini tidak hanya meningkatkan kemampuan individu, tetapi 

juga berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat, menjadikannya 

model pemberdayaan ekonomi yang baik. 

2. Pendayagunaan zakat (X) dan pengembangan sumber daya 

manusia (Y) dalam program Disabilitas Berdaya menunjukkan 

hubungan signifikan. Nilai signifikansi yang sangat rendah (< 

0,001) dan koefisien korelasi 0,884 menunjukkan hubungan yang 

kuat. Nilai F hitung 35,858 dengan signifikansi 0,001 menunjukkan 
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pengaruh positif zakat terhadap pengembangan sumber daya 

manusia. Uji signifikansi parsial menunjukkan nilai t hitung 5,988 

dengan signifikansi 0,001, yang lebih besar dari t tabel (0,4438). 

Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak, dan hipotesis alternatif 

(H1) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pendayagunaan zakat 

memiliki hubungan yang signifikan dengan pengembangan sumber 

daya manusia penyandang disabilitas, terutama dalam aspek 

pembinaan, peningkatan pengetahuan, keterampilan, 

pengembangan potensi diri, dan pemberdayaan ekonomi.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis ingin memberikan 

beberapa saran dalam hal hubungan pendayagunaan zakat pada 

program disabilitas berdaya sebagai berikut: 

1. Kepada BAZNAS RI, sebaiknya mengembangkan program 

pelatihan yang lebih terstruktur dan beragam, disesuaikan dengan 

kebutuhan penyandang disabilitas. Pelatihan ini bisa meliputi 

keterampilan teknis, kewirausahaan, dan soft skills untuk 

meningkatkan daya saing mereka di pasar kerja. 

2. Kepada BAZNAS RI, Mengimplementasikan sistem monitoring 

dan evaluasi yang efektif untuk mengukur dampak program-

program yang dijalankan. Sangat membantu dalam melakukan 

perbaikan berkelanjutan serta menyesuaikan program sesuai dengan 

kebutuhan penyandang disabilitas. 

3. Kepada mustahik, sangat penting untuk terlibat aktif untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

pemberdayaan penyandang disabilitas dan bagaimana zakat dapat 
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berperan dalam mendukung mereka. Ini juga bisa mencakup edukasi 

tentang hak-hak penyandang disabilitas. 

4. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai hubungan pendayagunaan dana zakat pada program 

Disabilitas Berdaya di BAZNAS lain, untuk melihat aspek maupun 

sudut pandang lain yang bisa diteliti dari program pemberdayaan ini, 

dikarenakan masih banyak aspek yang bisa diperdalam terkait 

program Disabilitas Bedaya. 
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